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Abstrak

Ketahanan keluarga merupakan alat untuk mengukur pencapaian keluarga dalam melaksanakan
peran, fungsi dan tanggu ota. Dalam mewujudkan
ketahanan keluarga, dib

ngu yang baik terutama
munikasi orangtua yang
idak akan dapat berjalan
ungan antara komunikasi orangtua dan

disaat pandemi Covid-1
baik antara orangtua da
dengan baik. Penelitian ini membahas
ketahanan keluarga remaja disabilitas rungu di a pandemik. Untuk itu dibutuhkan upaya dalam
mencari apakah ada hubungan antara komunikasi orangtua dan ketahanan keluarga remaja disabilitas
rungu yang meliputi percakapan dan konformitas. Metode dalam penelltlan ini menggunakan metode
iptifgPenelitian ini menggun gumpulan data melalui
a disabilitas rung

ngtua dengan ket

kuantitatif dengan analisi
penyebaran kuesioner
terdapat hubungan anta

n menunjukan bahwa
emaja disabilitas rungu.

Kata Kunci:  Ketahan unikasi Orangtua firmitas

Abstract

ies in carrying out their
ers. In realizing family
h hearing impairments is

Family Resilien
roles, functions and res
resilience, good communi
needed, especially during th y hitting Indonesia. Without
good parental communication b ith disabilities, family resilience
will not be able to run well. This the relationship between parental
communication and family resilience of deaf adolescents during the pandemic. For this reason,
efforts are needed to find out whether there is a relationship between parental communication
and family resilience of deaf adolescents which includes conversation and confirmity. The
method in this study uses quantitative methods with descriptive analysis. This study uses data
collection techniques through the distribution of questionnaires to adolescents with hearing
disabilities. The results showed that there was a relationship between parental communication
and family resilience of deaf adolescents.

Keyword: Family Resilience, Parental Communication, Conversation, Confirmity
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1. Pendahuluan

Ketahanan keluarga merupakan alat untuk mengukur pencapaian keluarga dalam
melaksanakan peran, fungsi dan tanggung jawabnya dalam mewujudkan kesejahteraan anggota
(Shalfiah, 2013). Tingkat ketahanan keluarga ditentukan oleh perilaku individu dan
masyarakat. Individu dan keluarga yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
ketahanan keluarga yang baik, akan mampu bertahan dengan perubahan struktur, fungsi dan
peranan keluarga yang berubah sesuai perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi(Thariqg, 2017).

Komunikasi Keluarga sangat penting dalam proses interaksi sehat dan pembentukan
karakter anak, maka frekuensi dan intensitas komunikasi perlu diperhatikan mengingat
dampaknya terhadap ontoh, orangtua yang m ikan anak akan membuat
merasa dihargai (Tu ikas) n kelangsungan agar
mencapai kebahagiaa elain itu juga banyak
literatur tentang kelua jika komunikasi tidak
berjalan (Rozumah et. 02; Allison & Schultz,
2004) dan Crespi (2002) menyebutkan ba salahan di antara orangtua dan anak dapat
terjadi dan memberi dampak pada perilaku tidak bahagia dalam keluarga (Abu Bakar & Nazri
Ibrahim Abd Rauf Ridzuan Dzaa Imma Abdul Latif Universiti Teknologi MARA, 2016).

Hasil peneliti
orientasi konformitas
keluarga (Family Co
sikap psikososial yang
tindakan dalam berbic
(F. A. Koerner &
merupakan aspek pali
sering bertemu diban
berinteraksi dengan an
masa pandemik ini aka
karena orangtua akan lebih

(conversation) dan
a ciri pola komunikasi
ak pada perilaku dan
ana mengatasi konflik,
luarga dan lingkungan
komunikasi keluarga
orangtua akan saling
ua akan lebih sering
g kuat. Dikhawatirkan,
remaja disabilitas rungu

pada sosialisasi
2). Pada masa
ketahanan kel
i sebelum p

Karena itu, peneliti tert
orangtua dengan ketahanan keluarg

ubungan diantara komunikasi
gu dimasa pandemik ini.
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2. Tinjauan Pustaka

2.1  Komunikasi

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi di antara individu melalui system
lambing, tanda, atau tingkah laku. (Suryanto, 2015) Apabila dua orang, terlibat dalam
komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, komunikasi akan terjadi atau berlangsung
selama ada kesamaan makna mengenai sesuatu yang diperbincangkan. Kesamaan Bahasa yang
digunakan dalam percakapan belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan kata lain,
hanya dengan Bahasa belum tentu mengerti makna yang akan dibawakan oleh Bahasa itu.
Percakapan kedua orang dapat dikatakan komunikatif apabila keduanya mengerti Bahasa yang
dipergunakan dan mengerti makna dari bahan/pesan yang dipercakapkan. Akan tetapi,
pengertian komunikasi yang dipaparkan diatas sifatnya dasar, dalam arti bahwa komunikasi
minimal harus menga akna g terlibat. Dikatakan
minimal karena kegiat r orang lain mengerti
dan tahu, tetapi juga P aham atau keyakinan,
melakukan perbuatan ri Hasan(2014).

2.2 Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal menurut Mulyana merupakan proses penyampaian pesan
dari seorang, kepada orang lain. Menurut pengertian tersebut, komunikasi dikaitkan dengan
pertukaran informasi ara orang-orang yang
berkomunikasi. Kom si atau pesan dapat
tersampaikan dan hub t terjalin. Oleh karena
itu, setiap orang ditun nal agar dapat berbagi
informasi, bergaul, da unikasi interpersonal
diartikan Mulyana (2 ara tatap-muka, yang
langsung, baik secara

sama untuk bert
unikasi antara
n-verbal.

2.3 Komunikasi O

Menurut Fitzpatr
(conversation) dan orienta
sehingga keluarga berbeda d n dan sesuai skema keluarga
termasuk. Keluarga yang memilik anyak menghabiskan waktu untuk
berbincang mengenai kehidupan secara mendalam, sebaliknya keluarga dengan skema low
conversation tidak menghabiskan banyak waktu untuk berbincang. Keluarga dengan high
conformity akan sangat patuh terhadap aturan, sementara keluarga low conformity lebih
cenderung tidak memiliki aturan didalamnya, dengan kata lain di bebaskan oleh keluarga. Pola
komunikasi keluarga kita akan tergantung pada di mana skema kita cocok dalam dua jenis
orientasi tersebut.

u, orientasi percakapan
mity). Ini adalah variabel,

2.4  Ketahanan Keluarga

Ketahanan keluarga merupakan suatu kondisi dinamik keluarga yang memiliki
keuletan, ketangguhan, dan kemampuan fisik, materil, dan mental untuk hidup secara mandiri
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994). Ketahanan keluarga juga
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mengandung maksud sebagai kemampuan keluarga untuk mengembangkan dirinya untuk
hidup secara harmonis, sejahtera, dan bahagia lahir dan batin. Dalam pandangan yang lain,
ketahanan keluarga mencakup kemampuan keluarga untuk mengelola sumber daya dan
masalah untuk mencapai kesejahteraan (Sunarti, 2001). Sejalan dengan Undang-Undang
Nomor 52 Tahun 2009 tersebut maka ketahanan keluarga dapat diukur dengan menggunakan
pendekatan sistem yang meliputi komponen input (permasalahan keluarga dan mekanisme
penanggulangannya), dan output (terpenuhinya kebutuhan fisik dan psikososial) (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2016: 8)

2.5  Pengertian Pandemi

Pandemi (dari bahasa Yunani wdv pan yang artinya semua dan onpog demos yang
artinya orang) adalah epidemipenyakit yang menyebar di wilayah yang luas, misalnya
beberapa benua, atau di seluruh dunia. Penyakit endemik yang meluas dengan jumlah orang
yang terinfeksi yang stabil bukan merupakan pandemi. Kejadian pandemi flu pada umumnya
mengecualikan kasus flu musiman. Sepanjang sejarah, sejumlah pandemi penyakit telah
terjadi, seperti cacar (variola) dan tuberkulosis. Salah satu pandemi yang paling
menghancurkan adalah maut hitam, yang menewaskan sekitar 75-200 juta orang pada abad
ke-14.
2.6 Covid 19

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada
manusia dan hewan. nusia biasanya menyeb akit infeksi saluran
pernapasan, mulai flu enyakit yang se ddle East Respiratory
Syndrome (MERS) da fasan Akut Bera Respiratory Syndrome
(SARS). Coronavirus k kejadian luar biasa
muncul di Wuhan Cin ere Acute Respiratory
Syndrome Coronaviru Coronavirus Disease-
2019 (COVID-19).

3. Metode Peneliti

tode kuantitatif. Menurut
menggunakan interprestasi
ah-masalah yang ada didalam
asyarakat serta dalam situasi-situasi

yang tepat. Dalam penelitian i
masyarakat dan juga tata cara yang
tertentu.

Penelitian deskriptif merupakan jenis metode yang menggambarkan suatu objek dan
subjek yang sedang diteliti tanpa adanya rekayasa. Termasuk mengenai hubungan tentang
kegiatan, pandangan, sikap dan proses-proses yang berpengaruh dalam suatu fenomena yang
terjadi.
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4, Hasil Dan Pembahasan

4.1  Hasil Hubungan antara Variabel Komunikasi Orang Tua (X) Terhadap
Ketahanan Keluarga (Y)

Berikut Gambar 4.5 tentang Komunikasi Orang Tua menunjukan nilai signifikan p
(<0.001) maka variabel Komunikasi Orang Tua (X) memiliki hubungan yang signifikan secara
parsial terhadap Ketahanan Keluarga (Y) dengan nilai Standardized 77,7%. Maka H1 Diterima.

Gambar 4.5

Hasil Hubungan antara Komunikasi Orang Tua (X) Terhadap Ketahanan Keluarga (Y)
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4.3 Hasil Hubungan antara Variabel Konfirmitas (X2) Terhadap Ketahanan
Keluarga ()

Berikut Gambar 4.7 tentang Komunikasi Orang Tua menunjukan nilai signifikan p
(<0.001) maka variabel Konfirmitas (X2) memiliki hubungan yang signifikan secara parsial
terhadap Ketahanan Keluarga (Y) dengan nilai Standardized 73.4%. Maka H3 Diterima.

Gambar 4.7
Hasil Hubungan antara Variabel Konfirmitas (X2) Terhadap Ketahanan Keluarga ()
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5. Kesimpulan

5.1  Simpulan
Berdas elitian mengen
ketahanan keluarga pa an remaja disabi
bahwa komunikasi kel ubungan yang ¢
(0,77). Hal ini ditunju ka keterkaitan
percakapan, konformit keluarga.
konformitas maka akan
disablitas rungu. Dalam
concensual dipandang sebag
keluarga pada populasi anak dapat memberikan penjelasan
sekaligus mengkonfirmasi peneliti topik yang sama, sehinga dapat
melengkapi kajian komunikasi keluarga pada sampel dan populasi kelompok spesifik.

ikasi orang tua dan
t diperoleh kesimpulan
an ketahanan keluarga
gi pula antara dimensi
tinggi percakapan dan
eluarga kelompok anak
pe komunikasi keluarga
njelaskan kondisi ketahanan

Kesimpulan ini menunjukan bahwa komunikasi orang tua yang didalamnya
terdapat percakapan dan konformitas memiliki hubungan yang signifikan dengan ketahanan
keluarga.

5.2  Saran

5.2.1 Saran Bagi Orang Tua

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, peneliti ingin memberi saran kepada
orang tua agar dapat diimplementasikan, yaitu
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5.2.2

Orang tua merupakan sosok paling utama dalam komunikasi dengan anak, maka
sebaiknya orang tua dapat merespon anak saat anak melakukan komunikasi dan
konfirmitas agar dapat semakin menguatkan ketahanan keluarga.

Orang tua disarankan selalu dapat menerima dengan tangan terbuka saat diskusi
keluarga dan juga memberikan kesempatan kepada anak untuk berpendapat.

Saran Bagi Peneliti Berikutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, peneliti ingin memberi saran kepada

peneliti berikutnya agar dapat digunakan dan membuat penelitiannya lebih baik, yaitu

1.

Penelitian ini dijadikan sebagai referensi dan pertimbangan untuk mendalami mengenai
komunikasi orang tua dan ketahanan keluarga yang keduanya berkaitan dengan
keluarga.

Diharapkan p
penelitian lainn

n data dan populasi
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